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Abstrak  

Penyalahgunaan dan peredaran narkoba yang kian meningkat memerlukan intervensi dari semua pihak, terutama 

masyarakat yang bersentuhan langsung dengan isu ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

masyarakat dalam menanggulangi penyalahgunaan narkoba di Dusun Simpang Babeko serta faktor penyebabnya. 

Menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, studi ini menemukan 

bahwa masyarakat berperan aktif melalui kegiatan positif seperti keagamaan, olahraga, dan sosial, yang dilakukan 

bekerja sama dengan Karang Taruna. Faktor penyebab penyalahgunaan meliputi individu, ekonomi, pekerjaan, 

letak geografis, dan lingkungan. Hasil ini menekankan urgensi program khusus dari pihak berwenang dan 

peningkatan partisipasi aktif masyarakat untuk memberantas narkoba, menunjukkan novelisasi bagaimana 

komunitas lokal berdaya dalam menghadapi masalah global. 

Kata Kunci: Peran Masyarakat, Penyalahgunaan Narkoba 

Abstract 

The escalating prevalence of drug abuse and illicit trafficking necessitates intervention from all stakeholders, 

particularly local communities who are directly impacted. This research aimed to analyse the role of the community 

in tackling drug abuse in Simpang Babeko Hamlet, as well as identifying the contributing factors. Employing a 

qualitative descriptive method through observations, interviews, and documentation, the study found that the 

community actively participates through positive activities such as religious, sports, and social programmes, often 

in collaboration with Karang Taruna youth organisations. Factors contributing to drug abuse included individual 

circumstances, economic hardship, employment issues, geographical location, and environmental influences. The 

findings underscore the urgent need for specialised programmes from relevant authorities and increased active 

community participation to combat drug abuse, highlighting the novel way local communities are empowered to 

confront a global issue. 

Keywords: Role Community, Drug Abuse 

PENDAHULUAN  

Bagian pendahuluan berisi latar belakang dan masalah, rencana pemecahan masalah, 

tujuan penelitian/penulisan, rangkuman kajian teoritik yang berkaitan dengan masalah yang 
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diteliti/ditulis. Pada bagian ini kadang-kadang juga dimuat harapan akan hasil dan manfaat 

penelitian. Panjang bagian pendahuluan sekitar 10-15 % dari seluruh halaman. 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin pesat berdampak terhadap 

perkembangan kejahatan transnasional termasuk perkembangan kejahatan narkoba. 

Permasalahan terhadap peredaran dan penyalahgunaan narkoba telah masuk menyebar 

keseluruh dunia, termasuk negara-negara asia. Indonesia sebagai salah satu negara dengan 

penduduk terbesar di dunia, serta secara geografis Indonesia memiliki letak yang strategis, 

sehingga sangat memungkinkan Indonesia menjadi produsen, dan transit bahkan tujuan dari 

lalu lintas perdangangan narkoba. Jika dilihat dari fungsinya, narkoba dapat membantu 

dibidang kesehatan dan ilmu pengetahuan. Namun, narkoba rentan disalahgunakan, baik oleh 

individu maupun kelompok. Narkoba apabila disalahgunakan maka melanggar hukum dan 

undang-undang dan dapat dijerat hukum pidana.  

Narkoba merupakan zat atau obat yang dapat menenangkan saraf, menyebabkan 

kebingungan atau pembiusan, menghilangkan rasa sakit, serta menyebakan rasa ngantuk. 

Narkoba itu sendiri merupakan zat kimiawi yang dapat mengganggu psikologi, seperti 

perasaan, pikiran, emosi dan perilaku lainnya. Narkoba bisa dimasukkan kedalam tubuh melalui 

makan, minum, menghirup, suntikan dan infus (Mintawati & Budiman, 2021:64).  

Penyalahgunaan narkoba yang semakin mendesak sehingga mendorong lahirnya Undang-

undang Nomor 9 Tahun 1976, yang kemudian disempurnakan dengan Undang-undang Nomor 

22 tahun 1997 tentang narkoba, kemudian direvisi kembali dengan disahkannya Undang-

undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkoba. Narkoba itu sendiri terdiri dari zat atau obatan 

yang berasal dari tanaman sintesis yang menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, 

hilangnya rasa, mengurangi rasa nyeri dan menimbulkan rasa ketergantungan. Penggunaan 

narkoba yang dilakukan secara terus menerus dan tanpa diawasi oleh ahli dapat membahayakan 

keseluruhan jiwa pemakainya. 

Ditinjau dari efek atau dampak yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan narkoba, tentunya 

menimbulkan dampak dikehidupan sosial masyarakat, seperti halnya menyebabkan timbulnya 

kasus-kasus kriminalitas yaitu diantaranya pencurian, bunuh diri, pemerkosaan, dan 

menyebabkan ketergantungan sehingga menghilangnya konsentarasi serta meresahkan 

masyarakat (Radhiap, 2013:4). Dapat diartikan bahwa narkoba membuat pribadi seseorang 

menjadi buruk, kondisi ini dikarenakan zat-zat yang terdapat di dalam narkoba memiliki efek 

stimulant, sehingga dapat membuat orang menjadi berkhayal dan berhalusinasi dan berdampak 

pada permasalahan hukum dan sosial, masalah lainnya dapat menimbulan efek jangka panjang 

terhadap kesehatan sampai pada tahap menimbulan kematian (Sinjar & Sahuri, 2021).  

Jenis Narkoba yang paling banyak disalahgunakan adalah ganja, shabu dan ekstasi. 

Narkoba jenis itu sangat populer dikalangan mahasiswa/pelajar, pekerja dan rumah tangga. 

Sebagian besar penyalahgunaan narkoba berasal dari kelompok pekerja. Alasannya karena 

pekerjaan yang berat, kemampuan sosial ekonomi dan tekanan pekerjaan, merupakan faktor 

terjadinya penyalahgunaan narkoba pada kelompok kerja (Hariyanto, 2018:202).  

Peredaran narkoba di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun sehingga sampai pada 

tahap menghawatirkan, seperti diketahui bahwa narkoba tidak hanya diedarkan di kota-kota 

besar tetapi sampai ke pedesaan dan pelaku penyalahgunaan narkoba tidak saja mereka yang 
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telah dewasa tetapi telah meluas keseluruh lapisan masyarakat mulai dari pelajar, mahasiswa 

dan lain (Hatta, 2022:8).  

Peredaran narkoba di kabupaten Bungo bukan lah hal yang baru lagi penegakan hukum 

terhadap narkoba selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya. Dusun Simpang Babeko, yang 

merupakan salah satu desa di kabupaten Bungo, penyalahgunaan terhadap narkoba sudah tidak 

terelakkan lagi.  

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bhabinkambitmas Dusun Simpang Babeko, bahwa 

pengguna narkoba di Dusun Simpang Babeko semakin meningkat setiap tahunnya. Dikatakan 

juga bahwa penyalahgunaan narkoba di Dusun Simpang Babeko di dominasi oleh generasi 

muda berkisaran umur 16-30 tahun. 

Peran serta anggota masyarakat sangat dibutuhkan untuk menanggulangi peredaran gelap 

narkoba dan penyalahgunaan narkotika, tanpa adanya peran serta masyarakat maka upaya yang 

dilakukan oleh aparat penegak hukum tidak akan berjalan dengan baik. Disinilah pentingnya 

pemahaman masyarakat terhadap bahaya narkoba, efek yang ditimbulkan, cara pencegahannya 

serta tingkah laku dan kepedulian masyarakat (Gunawan. G. H, 2021:15-17). 

 Peningkatan pengetahuan anggota masyarakat mengenai bahayanya penyalahgunaan 

narkoba. Tidak hanya itu anggota masyarakat berkewajiban memberikan informasi kepada 

pihak berwajib jika ada pemakai atau pengedar narkoba dilingkungan masyarakat tempat 

tinggal. Peran masyarakat terhadap penanggulangan penyalahgunaan narkoba tertuang dalam 

Undang-Undang no 35 tahun 2009 Pasal 104 dan 105, adalah sebagai berikut; 

1. Masyarakat mempunyai kesempatan yang seluas-luasnya untuk berperan serta membantu 

pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan narkoba dan peredaran gelap Narkotika 

dan Prokursor Narkotika 

2. Masyarakat mempunyai hak dan tanggung jawab upaya pencegahan dan pemberantasan 

penyalahgunaan dan peredaran Narkotika dan Prekursor Narkotika. 

Dalam menanggulangi penyalahgunaan narkoba peran masyarakat sangat membantu 

aparat penegak hukum. Apabila masyarakat secara aktif ikut mencari dan menginformasikan 

apabila telah terjadi penyalahgunaan narkoba dilingkungan masyarakat, maka pihak berwajib 

sangat mudah menekan peredaran dan penyalahgunaan narkoba. 

Berdasarkan penelitian ini berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini yang dilakukan oleh Yustanza Razali (2019), Univesitas Islam Indonesia 

Yoogyakarta, dengan Judul Peran Masyarakat Dalam Upaya Penanggulangan Penyebaran 

Narkoba. Dalam penelitian ini memiliki pembaharuan, perbedaan dilihat dari metode penelitian 

yang digunakan, pada penelitian ini metode penelitian deskriftif kualitatif sedangkan penelitian 

sebelumnya penelitian hukum empiris, dan objek dalam penelitian ini adalah masyarakat 

sedangkan penelitian sebelumnya objek kajiannya adalah Karang Taruna, serta perbedaan 

tempat penelitian yang mana setiap wilayah itu memiliki ciri khasnya masing-masing sehingg 

hasil yang diperoleh juga akan berbeda. 

Berdasarkan dari uraian yang telah peneliti paparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Peran Masyarakat Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika Dalam Menanggulangi Penyalahgunaan 

Narkoba Di Dusun Simpang Babeko Kecamatan Bathin Ii Babeko Kabupaten Bungo” 
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METODE 

Penelitian ini akan dilakukan atau dilaksanakan di Dusun Simpang Babeko, Kecamatan 

Bathin II Babeko, Kabupaten Bungo. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan 2 (dua) data yaitu data primer dan data 

sekunder. Untuk penelitian ini Teknik sampling yang digunakan yaitu sampling Purposive 

Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Pada penelitian ini untuk mengecek ulang data yang di dapatkan 

menggunakan Teknik Triangulasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang tentunya akan menyajikan hasil reduksi 

data yang kemudian peneliti akan sampaikan dalam bentuk uraian singkat. Pembahasan akan 

mengacu pada rumusan masalah yang akan dijadikan acuan dalam penelitian ini yaitu 

Bagaimana peran masyarakat dalam upaya menanggulangi penyalahgunaan narkoba di Dusun 

Simpang Babeko Kecamatan Bathin II Babeko Kabupaten Bungo dan Apa faktor yang 

menyebabkan penyalahgunaan narkoba di Dusun Simpang Babeko Kecamatan Bathin II 

Babeko Kabupaten Bungo. 

Peran Masyarakat Dalam Upaya Menanggulangi Penyalahgunaan Narkoba Di Dusun 

Simpang Babeko Kecamatan Bathin II Babeko Kabupaten Bungo 

Berdasarkan hasil reduksi data yang telah peneliti lakukan maka dapat diuraikan hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi berkaitan dengan bagaimana peran masyarakat dalam 

upaya menanggulangi penyalahgunaan narkoba di Dusun Simpang Babeko Kecamatan Bathin 

II Babeko Kabupaten Bungo. 

Berdasarakan hasil penelitian maka akan dibahas peran masyarakat dalam upaya 

menanggulangi penyalahgunaan narkoba di Dusun Simpang Babeko Kecamatan Bathin II 

Babeko Kabupaten Bungo. Indikator yang digunakan berdasarkan undang-undang tentang 

narkotika pasal 106 yang memaparkan 5 indikator yaitu 1) mencari, memperoleh, dan 

memberikan informasi adanya dugaan telah terjadi tindak pidana narkotika dan prekursor 

narkotika, 2) memperoleh pelayanan dalam mencari, memperoleh, dan memberikan informasi 

tentang adanya dugaan telah terjadi tindak pidana narkotika dan prekursor narkotika kepada 

penegak hukum atau bnn yang menangani perkara tindak pidana narkotika dan prekursor 

narkotika, 3) menyampaikan saran dan pendapat secara bertanggung jawab kepada penegak 

hukum atau bnn yang menangani perkara tindak pidana narkotika dan prekursor narkotika, 4) 

memperoleh jawaban atas pertanyaan tentang laporan yang diberikan kepada penegak hukum 

atau bnn, 5) memperoleh perlindungan hukum pada saat yang bersangkutan melaksanakan 

haknya atau diminta hadir dalam proses peradilan. Yang uraikan sebagaimana berikut: 

1. Mencari, memperoleh, dan memberikan informasi adanya dugaan telah terjadi tindak 

pidana narkotika dan prekursor narkotika 

Peredaran narkoba yang telah masuk dan menyentuh kepada masyarakat dari berbagai 

lapisan dan tidak memandang status seseorang. Narkoba ini telah marusak tatanan kehidupan, 

tidak sedikit dari orang lapisan atas seperti orang kaya dan lapisan bawah seperti orang dari 
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ekonomi yang lemah telah terkena dampak dari narkoba dan juga tidak memandang usia 

seseorang mulai dari remaja, dewasa sampai orang tua. 

Keterlibatan masyarakat dalam menanggulangi penyalahgunaan narkoba akan sangat 

membantu pemerintah dalam memberantas narkoba di Indonesia, dalam hal ini masyarakat 

dalam lingkup desa memiliki peran yang sangat penting jika dalam memberantas narkoba 

dimulai dari lingkup terkecil, keluarga kemudian desa sampai ke lingkup yang besar seperti 

negara maka narkoba ini perlahan akan bisa diatasi. 

Berkaitan dengan itu berdasarakan indikator yang pertama ini menekankan kepada 

kewajiban masyarakat dalam membantu pemerintah mengatasi permasalah narkoba peran 

masyarakat Dusun Simpang Babeko untuk indikator yang pertama masih tergolong rendah, hal 

ini dapat dilihat bahwa dalam mencari dan memberikan informasi kepada pihak berwajib 

masyarakat masih enggan. Sebagaimana pendapat Litta (2018:237) bentuk partisipasi 

masyarakat dalam upaya menanggulangi penyalahgunaan narkoba ini adalah dengan cara 

melapor kepada pihak yang berwenang apabila mengetahui adanya penyalahgunaan narkoba 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, rendahnya peran masyarakat dalam mencari dan 

memberikan informasi apabila telah terjadinya penyalahgunaan narkoba disebabkan karena 

masyarakat belum mengetahui dengan jelas bahwa bahwa peran masyarakat dalam 

menanggulangi penyalahgunaan narkoba diatur jelas di dalam undang-undang. Secara umum 

masyarakat belum tahu mengenai hak dan kewajibannya menyebabkan mereka merasa kawatir 

akan keselamatannya apabila ikut membantu pihak berwajib memberantas narkoba (Litta, 

2018:237). 

2. Memperoleh pelayanan dalam mencari, memperoleh, dan memberikan informasi tentang 

adanya dugaan telah terjadi tindak pidana narkotika dan prekursor narkotika kepada 

penegak hukum atau bnn yang menangani perkara tindak pidana narkotika dan prekursor 

narkotika 

Mengenai indikator yang kedua ini bahwasnya belum ada wadah khusus yang dibuat di 

Dusun Simpang Babeko namun untuk meredam semakin meningkatnya penyalahgunaan 

narkoba itu pihak kapolsek bekerjasama dengan datuk rio (kepala desa) dan jajarannya seperti 

tokoh adat dan tokoh masyarakat melalui kegiatan kegiatan kepemudaan yaitu karang taruna. 

Mengapa demikian karena penyalahgunaan narkoba ini banyak dilakukan oleh pemuda untuk 

itu dibuatlah kegiatan positif untuk pemuda dan juga masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan undang-undang tahun 2009 tentang narkotika yang mana tokoh 

masyarakat itu diberikan pencerahan agar dapat menyampaikan bahwa untuk menanggulangi 

penyalahgunaan narkoba itu sangat membutuhkan peran dari masyarakat. Meskipun belum ada 

program khusus yang dibuat oleh pemerintah dengan masyarakat dusun Simpang Babeko untuk 

menanggulagi penyalahgunaan narkoba, dibuatlah kegiatan yang bersifat positif melalui 

kegiatan karang taruna, hal ini sejalan dengan pendapat Rabbianty dkk (2023:62) bahwasanya 

untuk meredam dan mengatasi keresahan terhadap narkoba ini diadakanlah kegiatan yang 

bermanfaat seperti mengadakan dan mengikuti kegiatan karang taruna. 

3. Menyampaikan saran dan pendapat secara bertanggung jawab kepada penegak hukum atau 

bnn yang menangani perkara tindak pidana narkotika dan prekursor narkotika 
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Mengenai indikator yang ketiga ini masyarakat dusun Simpang Babeko berdasarkan hasil 

wawancara dimana masyarakat cukup sering diskusi baik aparat penegak hukum, tokoh 

masyarakat, tokoh adat maupun tokoh pemuda namun tidak di dalam forum yang formal. Dan 

bentuk saran yang atau pendapat yang diminta oleh masyarakat yaitu agar penegakan hukum 

semakin ditingkatkan dan juga saran yang saat ini diminta oleh masyarakat yaitu dibuat 

kegiatan yang bersifat positif. Untuk itu dibentuklah karang taruna yang mana karang taruna 

menyusun kegiatan-kegiatan seperti kegiatan olahraga voli, futsal, bulutangkis, dari segi agama 

dibentuk yasinan remaja, membuat acara untuk memperingati hari besar islam seperti Maulid 

Nabi, Nisfu Sa’ban, tadarus Al-Quran. Hal ini menjadi sangat berguna karena selain dapat 

meningkatkan keimanan juga dapat menambah pengetahuan bahwa narkoba merupakan barang 

haram yang dilarang oleh agama. Selain itu bentuk peran masyarakat itu melalui khutbah Jum’at 

dan melalui spanduk-spanduk yang dilakukan kapolsek maupun pemerintah desa. 

Selain mengadakan kegiatan keagamaan juga mengadakan kegiatan sosial seperti bagi-

bagi takjil saat bulan puasa, mengumpulkan dana untuk keluarga yang terkena musibah 

kebakaran, hal seperti ini dapat meningkatkan kepekaan pemuda terhadap sesama sehingga para 

pemuda bisa lebih produktif dan menjauhkan diri dari kegiatan yang negatif termasuk di 

dalamnya menjauhkan diri penyalahgunaan narkoba. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Majelis Ulama Indonesia (Rabbianty dkk) untuk 

membentuk sikap anti narkoba itu bisa melalui organisasi kepemudaan melalui pendekatan-

pendekatan tentang agama, pendekatan kesehatan, pendekatan sosial dan keamanan. 

4. Memperoleh jawaban atas pertanyaan tentang laporan yang diberikan kepada penegak 

hukum atau BNN 

Peran serta masyarakat dapat dilihat dari tindakan yang diberikan oleh masyarakat itu 

sendiri saat pihak kepolisan menyampaikan telah terjadi penyalahgunaan narkoba di Dusun 

Simpang Babeko tindakan yang diberikan oleh masyarakat ada sebagian yang peduli ada juga 

yang tidak ini menunjukkan bahwa kepedulian masyarakat terhadap kasus penyalahgunaan 

narkoba masih rendah.  

5.  Memperoleh perlindungan hukum pada saat yang bersangkutan melaksanakan haknya atau 

diminta hadir dalam proses peradilan 

Indikator yang kelima ini berkaitan dengan peran masyarakat apabila diminta oleh pihak 

berwajib menjadi saksi apabila telah terjadi penyalahgunaan narkoba, inilah yang menjadi 

kelemahan nya dan mempersulit pihak berwajib mengungkapkan kasus narkoba karena 

masyarakat di dusun Simpang Babeko tidak mau diminta untuk menjadi saksi, karena beberapa 

alasan seperti adanya hubungan kekeluargaan antara masyarakat dengan pelaku. Selama 

masyarakat masih mengaanggap bahwa untuk memberantas narkoba ini hanya kewajiban 

pemerintah maka tidak akan terciptanya desa bebas dari narkoba. 

Berdasarkaan lima indikator diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa peran masyarakat 

dalam menenaggulangi penyalahgunaan itu dalam mencari dan memberikan informasi kepada 

pihak yang berwenang itu masih rendah dan enggak untuk menyampaikan informasi tersebut 

hal ini dikarena kan masih adanya hubungan keluarga dengan pihak yang menggunakan 

narkoba. Untuk meredam semakin meningkatnya penyalahgunaan Narkoba di Dusun Simpang 

Babeko bersama dengan Kapolsek beserta jajarannya dan juga Kepala desa bersama jajarannya 
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melibatkan masyarakat langsung untuk membentuk kegiatan yang positif seperti kegiatan 

olahraga, kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial. 

Faktor Yang Menyebabkan Penyalahgunaan Narkoba Di Dusun Simpang Babeko 

Kecamatan Bathin II Babeko Kabupaten Bungo 

Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian ini maka dapat diuraikan faktor penyebab 

terjadinya penyalahgunaan narkoba di Dusun Simpang Babeko. 

1. Faktor Individu 

Penyebab terjadinya penyalahgunaan narkoba, berdasarkan hasil wawancara diketahui 

bahwa faktor individu merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya penyalahgunaan 

narkoba di dusun Simpang Babeko karena ada rasa di dalam diri untuk mencoba sesuatu yang 

baru faktor ini juga didukung oleh faktor ekonomi yang meningkat. 

2. Faktor Ekonomi  

Berdasarkan hasil wawancara bersama informan, faktor ekonomi mempengaruhi 

meningkatknya penyalahgunaan terhadap narkoba di Dusun Simpang Babeko, di Dusun 

Simpang Babeko sendiri ekonomi masyarakatnya telah meningkat, sehingga peningkatan 

pendapatan mempengaruh terhadap gaya hidup seseorang yang mana apabila ekonomi 

seseorang meningkat maka akan mudah dia untuk memperoleh sesuatu, sehingga menyebabkan 

seseorang ingin mencoba hal baru.  

3. Faktor Pekerjaan 

Setelah wawancara bersama informan, pekerjaan juga menjadi penyebab terjadinya 

penyalahgunaan narkoba, yang mana di dusun Simpang Babeko saat ini ladang mencari uang 

itu mudah terutama masyarakatnya banyak bekerja menjadi penambah emas (Dompeng) karena 

pendapatan yang didapatkan dompeng ini tinggi. Faktor pekerjaan ini berkaitan erat dengan 

faktor ekonomi karena apabila susah bekerja PETI (dompeng) maka meningkatlah ekonomi 

seseorang. 

4. Faktor Geografis 

Berdasarkan wawancara bersama informan, letak dusun Simpang Babeko ini sangat 

strategis yang mana terletak dijalan lintas Sumatera sehingga dari segala provinsi melewati desa 

tersebut, yang membuat sangat memungkin bagi dusun Simpang Babeko itu menjadi tempat 

transit ataupun tujuan utama pengedaran narkoba. Sehingga memudahkan bagi pengedar untuk 

menjaul barang tersebut dan para pencandu mudah mendapatkan barang tersebut. 

5. Faktor Lingkungan 

Sebagaimana wawancara bersama informan, faktor lingkungan ini juga menjadi penyebab 

terjadinya penyalahgunaan narkoba. Faktor lingkungan ini berkaitan erat dengan faktor 

geografis, yang mana karena letak geografis ini berpengaruh terhadap lingkungan, karena letak 

geografis yang mudah dimasuki oleh orang darimana saja sehingga menyebabkan lingkungan 

nya juga terpengaruh. 

Selain itu faktor lingkungan ini juga berkaitan erat dengan faktor ekonomi, yang mana di 

dusun Simpang Babeko ini mudah untuk mencari sumber pendapatan atau uang menyebabkan 

orang luar masuk ke Dusun Simpang Babeko untuk mencari pekerjaan. Oleh karenanya orang-

orang luar itu memberi pengaruh terhadap masyarakat di Dusun Simpang Babeko. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Peran Masyarakat 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika Dalam 

Menanggulangi Penyalahgunaan Narkoba Di Dusun Simpang Babeko Kecamatan Bathin II 

Babeko Kabupaten Bungo, dan hasil yang diperoleh dilapangan maka dapat disumpulkan 

bahwa: Peran aktif masyarakat Dusun Simpang Babeko dalam menanggulangi penyalahgunaan 

narkoba terwujud melalui kegiatan keagamaan (Isra Mi'raj, Maulid Nabi, Khutbah Jumat), 

olahraga (voli, futsal, bulutangkis), dan sosial (bagi takjil, penggalangan dana bencana), yang 

didukung oleh himbauan kepolisian dan aparat desa; peningkatan peran ini sangat esensial 

mengingat faktor-faktor pendorong penyalahgunaan seperti individu, ekonomi, pekerjaan, 

geografis (jalur Lintas Sumatera), dan lingkungan yang saling terkait dan memicu peningkatan 

kasus. 
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